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ABSTRAK

Kecelakaan kerja merupakan masalah serius yang akan berdampak besar bagi
perusahaan. Penerapan keselamatann dan kesehatan kerja (K3) di perusahaan
akan memberikan dampak yang positif serta memberikan rasa aman bagi pekerja
dan sekitarnya. Analisis risiko kecelakaan kerja merupakan bentuk evaluasi
terhadap bahaya yang ditimbulkan dari aktivitas atau pekerjaan yang rentan
terjadi kecelakaan kerja. Metode Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)
merupakan metode yang dapat digunakan untuk mendeteksi kemungkinan
kegagalan, menganalisis penyebab dan akibatnya serta menyarankan tindakan
korektif. Risk Priority Number (RPN) yang digunakan dalam proses Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA) berguna untuk menentukan peringkat setiap metode
risiko dan kegagalan. Kemudian teknik ini juga dapat membuat skala prioritas
perbaikan dari setiap mode kegagalan untuk mempermudah prosedur perbaikan.
Nilai Risk Priority didapat dari hasil identifikasi risiko, yaitu tingkat keparahan
(saverity), tingkat kemungkinan kejadian (occurrence), dan tingkat pendeteksian
(detection. Hasil analisis risiko kecelakaan kerja yang diolah dengan metode
Failure Mode and Effect Analysis (FMEA) didapatkan 3 jenis kecelakaan kerja
vang memiliki nilai Risk Priority Number (RPN) tertinggi yaitu tangan tersetrum,
tangan terkilir, dan kaki terepleset pada proyek instalasi air conditioning di
Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta Karya. Kecelakaan kerja
tersebut diakibatkan dari beberapa faktor diantaranya man (manusia), machine
(mesin), method (metode), material (bahan baku), dan environment (lingkungan).
Output yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu mengetahui jenis kecelakaan kerja
vang dominan terjadi dan merumuskan tindakan perbaikan untuk mengurangi
risiko kecekakaan kerja pada proyek selanjutnya yang akan dikerjakan oleh PT.
Klasstek Cipta Karya.

Kata kunci : Kecelakaan kerja, Failure Mode and Effect Analysis, Risk Priority
Number-.



ANALYSIS OF WORK ACCIDENT RISK USING THE FAILURE
MODE AND EFFECT ANALYSIS (FMEA) METHOD ON THE
AIR CONDITIONING INSTALLATION PROJACT AT SWISSBEL
HOTEL INDRAMAYU BY PT. KLASSTEK CIPTA KARYA
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ABSTRACT

Work accidents are a serious problem that will have a major impact on the company.

The implementation of occupational safety and health (K3) in the company will
have a positive impact and provide a sense of security for workers and their
surroundings. Work accident risk analysis is a form of evaluation of the dangers

caused by activities or jobs that are prone to work accidents. The Failure Mode and
Effect Analysis (FMEA) method is a method that can be used to detect potential
failures, analyze the causes and consequences and suggest corrective actions. The
Risk Priority Number (RPN) used in the Failure Mode and Effect Analysis (FMEA)

process is useful for determining the ranking of each risk and failure method. Then
this technique can also create a priority scale for improving each failure mode to
facilitate the repair procedure. The Risk Priority value is obtained from the results
of risk identification, namely the severity level (saverity), the level of likelihood of
occurrence (occurrence), and the level of detection (detection). The results of the
work accident risk analysis processed using the Failure Mode and Effect Analysis
(FMEA) method obtained 3 types of work accidents that had the highest Risk
Priority Number (RPN) values, namely electric shocks, sprained hands, and slipped
feet in the air conditioning installation project at the Swissbel Hotel Indramayu by
PT. Klasstek Cipta Karya. The work accident was caused by several factors
including man, machine, method, material, and environment. The output produced
from this study is to determine the types of work accidents that predominantly occur
and formulate corrective actions to reduce the risk of work accidents in the next
project to be worked on by PT. Klasstek Cipta Karya.

Keywords: Work accident, Failure Mode and Effect Analysis, Risk Priority Number.
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BAB I
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Permasalahan

Pada era globaliasi saat ini yang terus meningkat, dampak yang ditimbulkan
begitu besar pada berbagai dimensi kehidupan manusia, hal ini mencakup aspek
ekonomi, sosial, politik, teknologi, budaya dan lainnya. Seperti perkembangan ilmu
teknologi dalam proses industri, dimana penggunaan listrik, mesin, dan bahan kimia
dapat menyebabkan kecelakaan bagi para pekerja.

Menurut Kementrian Ketenagakerjaan (Kemnaker), jumlah korban
kecelakaan kerja di Indonesia cenderung meningkat dalam beberapa tahun terkahir.
Selama periode 2019-2021, mayoritas atau 64,4% kecelakaan kerja terjadi di
tempat kerja, kemudian 27% terjadi di lalu lintas, 8,2% di luar tempat kerja, dan
0.3% di tempat-tempat lainnya.

Kecelakaan kerja merupakan masalah serius yang dapat berdampak negatif
pada kesejahteraan pekerja dan produktivitas perusahaan. Dimana, kecelakaan
kerja yang terjadi berakibat pada menurunnya produktivitas pekerja, karena tidak
mampu bekerja secara optimal dan berkurangnya sumber daya yang tentu saja dapat
menurukan pendapatan perusahaan.

Setiap tempat kerja memiliki potensi bahaya yang tinggi, oleh karena itu,
diperlukan langkah-langkah pencegahan dan pengendalian untuk mengurangi
risiko terjadinya kecelakaan kerja yang dapat mencederai karyawan dan merugikan
perusahaan. Perusahaan yang bertanggung jawab adalah perusahaan yang
mengutamakan keselaman dan kesehatan karyawannya, dengan menetapkan
kebijakan keselamatan yang ketat dan memastikan penerapannya oleh seluruh
tingkatan perusahaan, mulai dari karyawan hingga pimpinan perusahaan.

Perlindungan terhadap tenaga kerja dari potensi bahaya dan penyakit yang
berhubungan dengan pekerjaan atau lingkungan kerja sangat penting untuk
menciptakan rasa aman dan nyaman bagi karyawan dalam menjalankan tugasnya.
Salah satu cara untuk mewujudkan suasana atau lingkungan kerja yang diharapkan,
yaitu dengan menerapkan keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sebagai upaya

pencegahan mengenai kecelakaan kerja.

I-1



Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 1 tahun 1970
tentang keselamatan kerja dituliskan bahwa setiap tenaga kerja berhak
mendapatkan perlindungan atas keselamatannya dalam melakukan pekerjaan,
kesejahteraan hidup dan meningkatkan produksi serta produksi nasional. Begitu
juga dengan setiap orang lain yang berasa di tempat kerja juga harus terjamin
keselamatannya.

Dibalik pentingnya penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
diperusahaan, namun kenyataannya masih banyak perusahaan yang mengabaikan
hal tersebut, sehingga dapat meningkatkan risiko terjadinya kecelakaan kerja yang
tidak dapat dihindari. Dimana, penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)
sebagai bentuk upaya pencegahan mengenai kecelakaan kerja dapat meningkatkan
keselamatan dan kesejahteraan bagi para pekerja, serta menjaga keberlangsungan
operasional perusahaan.

Pada penelitian ini, penulis melakukan analisis terhadap risiko kecelakaan
kerja pada proyek instalasi air conditioning di Swissbel Hotel Indramayu oleh PT.
Klasstek Cipta Karya, dimana kecelakaan kerja merupakan masalah serius dan
memiliki dampak yang signifikan bagi perusahaan. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan ini untuk meningkatkan kewaspadaan dan upaya pencegahan demi
terciptanya lingkungan kerja yang aman dan nyaman.

Dimana, pada penelitian ini penulis tertatik untuk menganalisis jenis-jenis
kecelakaan kerja dan penyebabnya menggunakan metode Failure Mode And Effect
Analysis (FMEA), dimana konsep pada metode ini dapat diambil langkah-langkah
pencegahan yang efektif untuk mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kerja
dengan menentukan skala prioritas. Kemudian, dalam menentukan skala prioritas
yaitu dengan medapatkan nilai Risk Priority Number (RPN), nilai RPN yang
didapat menunjukan tingkat prioritas perbaikan untuk area atau komponen yang
terdapat dalam sistem. Selain itu metode ini telah terbukti efektif dalam berbagai
industri untuk menganalisis potensi kegagalan, mengevaluasi risiko, dan

merancang langkah-langkah pengendalian kecelakaan kerja.



I.2 Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan sebelumnya, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apa saja potensi bahaya yang terdapat pada proyek instalasi air
conditioning di Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta
Karya?

2. Bagaimana nilai risiko kecelakaan kerja pada proyek instalasi air
conditioining di Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta Karya
dan bagaimana solusi perbaikannya?

3. Bagaimana pencegahan kecelakaan kerja dengan metode Failure Mode
and Effect Analysis (FMEA) pada proyek instalasi air conditioning di
Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta Karya?

I.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirancang sebelumnya, maka

tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya
kecelakaan kerja pada proyek instalasi air conditioning di Swissbel Hotel
Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta Karya.

2. Menilai besaran risiko kecelakaan kerja pada proyek instalasi air
conditioning di Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta Karya
dan merumuskan solusi untuk mengatasi risiko tersebut.

3. Merancang perbaikan dan pengendalian kecelakaan kerja pada proyek
instalasi air conditioning di Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek

Cipta Karya.

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian yang diperoleh di PT. Klasstek Cipta Karya
adalah sebagai berikut:
1. Diharapkan laporan tugas akhir ini dapat memberikan manfaat dan
soluasi perbaikan terkait penerapan keselamatan dan kesehatan kerja (K3)

bagi PT. Klasstek Cipta Karya di proyek selanjutnya.
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2. Dapat mengetahui sumber bahaya yang mempunyai risiko tinggi yang
mengakibatkan kecelakaan kerja dan cara mengangulanginya, serta dapat
memberikan usulan perbaikan dan menjadi referensi bagi lingkungan

sekitar.

1.5 Batasan Penlitian
Dengan permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya, diperlukan batasan
penelitian agar penelitian yang dilakukan tetap fokus pada topik yang telah
ditentukan, berikut adalah batasan dan asumsi penelitian:
1. Objek penelitian dilakukan pada proyek instalasi air conditoning di
Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta Karya.
2. Penelitian ini terpaku pada penggunaan metode Failure Mode and Effect
Analysis (FMEA) untuk menangani permasalaan yang diajukan.
3. Penelitian yang dilakukan terfokus pada risiko kecelakaan kerja dan cara
menanggulangi risiko tersebut pada proyek instalasi air conditioning di

Swissbel Hotel Indramayu oleh PT. Klasstek Cipta Karya.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam penyusuanan laporan penelitian, diperlukan suatu sistematika
penulisan untuk memastikan bahwa laporan penelitian tersebut disusun secara
sistemasis, adapun sistematika penulisan tugas akhir yaitu sebagai berikut:
BAB I PENDAHULUAN
Pada bab ini, berisikan uraian mengenai latar belakang permasalahan yang menjadi
fokus utama penelitian, termasuk rumusan masalahan yang diangkat, tujuan
penelitian yang hendak dicapai, manfaat dari penelitian, batasan masalah dan
asumsi pembahasan yang menjadi cakupan penelitian. Selian itu, terdapat lokasi
penelitian serta sistematika dalam penulisan laporan tugas akhir.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI
Pada bab ini, terdapat teori-teori atau studi pustaka yang diperoleh dari beberapa
referensi jurnal yang relevan dengan topik penelitian yang sedang dijalankan. Dasar
teori yang disajikan dalam bab ini akan menjadi pijakan atau dasar yang digunakan

dalam upaya menyelesaikan permasalahan yang menjadi fokus pada penelitian ini.
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BAB 111 USULAM PEMECAHAN MASALAH

Pada bab ini, membahas tentang pemaparan model yang digunakan untuk
mengatasi permasalahan yang menjadi fokus penelitian, serta kerangka berpikir
yang memberikan gambaran detail terakit langkah-langkah yang akan dilakukan

dalam penelitian ini.

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

Pada bab ini, membahas perihal data-data yang telah dikumpulkan selama proses
penelitian yang diperoleh melalui observasi, wawancara dengan narasumber atau
survei lapangan. Selain itu, pada bab ini juga membahas tentang pengolahan data,
dimana data yang terkumpul diolah agar memperoleh hasil yang sesuai dengan
tujuan penelitian.

BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini, membahas mengenai hasil analisis dari data yang diperoleh dan
kemudian diolah sehingga menghasilkan kesimpulan akhir dari pengolahan data
tersebut.

BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, membahas mengenai kesimpulan yang didapat hasil penelitian yang
telah dilakukan, kesimpulan tersebut bertujuan untuk memberikan jawaban
terhadap permasalahan yang telah dirumuskan pada bab sebelumnya. Selain itu,
pada bab ini juga disajikan rekomendasi yang dapat diberikan baik kepada PT.
Klasstek Cipta Karya maupun bagi peneliti yang akan melanjutkan studi ini.
Kemudian rekomendasi atau saran diharapkan dapat memberikan dampak positif
dan menjadi pertimbangan perusahaan untuk proyek selanjutnya yang akan

dilakukan.
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